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Abstrak  
Hipertensi pada lansia sering menimbulkan keluhan nyeri kepala dan pusing yang dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari. Pendekatan non-farmakologis seperti terapi genggam jari dan 

relaksasi napas dalam dapat menjadi alternatif untuk mengurangi nyeri dan menstabilkan tekanan 

darah. Studi kasus dilakukan pada Ny. A (65 tahun) dengan hipertensi. Asuhan keperawatan gerontik 

diberikan selama 3 hari (3x24 jam) menggunakan pendekatan SDKI, SLKI, dan SIKI. Intervensi 

utama berupa terapi genggam jari. Terjadi penurunan bertahap intensitas nyeri dan tekanan darah. 

Hari pertama nyeri dari skala 8 menjadi 5 dan tekanan darah dari 180/100 mmHg menjadi 160/100 

mmHg. Hari kedua nyeri dari skala 5 menjadi 2 dan tekanan darah dari 160/90 mmHg menjadi 

150/90 mmHg. Hari ketiga nyeri hilang (skala 0) dan tekanan darah stabil pada 140/90 mmHg. 

Respon non-verbal pasien juga membaik dari meringis menjadi rileks. Terapi genggam jari efektif 

sebagai intervensi non-farmakologis dalam menurunkan nyeri dan tekanan darah pada lansia dengan 

hipertensi melalui efek relaksasi dan stimulasi saraf, sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan 

kemampuan aktivitas pasien. 
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